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ABSTRAK 

 

Purnama, Sri 2019. Pegaruh Mata Pelajaran Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirasaha Bagi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 

Palembang. Skripsi, Program Studi Administrasi Pendidikan, Program Sarjana (S1) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing (I) Dra. Hj. Rosmini Djohari., M.M., Pembimbing (II) Samsilayurni, 

S.Pd., M.Si. 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Minat , Berwirausaha  

Kewirausahaan tidak hanya bakat bawaan sejak lahir namun juga dapat dipelajari dan 

diajarkan. Pelajaran kewirausahaan telah diajarkan sebagai disiplin ilmu yang 

independen dan dijadikan perubahan paradigma pendidikan untuk memenuhi tuntutan 

perubahan pada paradigma pertumbuhan yang wajar dan ke arah globalisasi yang 

menuntut adanya pemerataan, keuggulan dan persaingan. Dengan adanya pelajaran 

kewirausahaan peserta didik memiliki minat berwirausaha dan mempunyai 

kemampuan untuk menciptakan dan menyediakan lapangan pekerjaan sehingga akan 

menghasilkan generasi dimasa depan yang siap hidup dengan tantangan dizamannya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Adakah pengaruh mata 

pelajaran kewirausahaan terhadap minat berwirausaha bagi siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Adakah Pengaruh Mata Pelajaran Kewirausahaan Terhadap 

Minat Berwirausaha Bagi Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 

Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang sebanyak 228 orang. 

Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik random sampling yang 

diambil 25% dari populasi yaitu berjumlah 57 siswa. Pengambilan sampelnya, 

penelitian “mencampur” subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek 

dianggap sama untuk dijadikan sampel penelitian. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kolerasi dengan pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan 

adalah uji signifikan (uji t). berdasarkan analisis peneliti, hasil penguji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel mata pelajaran kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha bagi siswa, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

kolerasi Rhitung 0.367 dengan koefisien determinasi atau biasa disebut dengan KP 

(Korelation Pearsion) yaitu 13.46%. Berdasarkan (uji t) di dapat thitung > ttabel (2.926 

> 1.67303). Sehingga dapat disimpulkan Bahwa Ada Pengaruh Mata Pelajaran 

Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Bagi Siswa Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang. Saran: Bagi siswa hendaknya lebih giat lagi 

belajar tentang kewirausahaan agar bisa meningkatkan keterampila yang dimiliki oleh 

setiap individu karena dengan pelajaran kewirausahaan ini siswa setalah lulus nanti 

bisa berwirausaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Bahwa pendidikan nasional itu memiliki tujuan yang 

berdasarkan nilai yang terkandung pada pancasila dan nilai yang terkandung pada 

UUD 1945, dimana Pancasila dan UUD tersebut berakar/berdasarkan pada nilai-

nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan hal-hal tersebut dapat tanggap 

terhadap tuntutan perkembangan jaman yang terus dan selalu terjadi. Dalam 

Undang-undangNo. 20 Pasal 1 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembagkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Menurut Ayuningsih, dkk (2018:1) Pada masa sekarang ini di Indonesia 

mempunyai penduduk dengan jumlah yang besar, serta mempunyai kekayaan 

sumber daya alam yang berlimpah. Dengan demikian penduduk di Indonesia 

seharusnya dapat mengolah sumber daya tersebut menjadi usaha yang kreatif dan 

menyerap banyak tenaga kerja di Indonesia. Menjadi wirausaha adalah salah satu 
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pilihan untuk memajukan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mempelajari kewirausahaan dan karakter yang harus dimiliki oleh wirausaha agar 

dapat memahami dan mempunyai jiwa kewirausahaan. Jumlah wirausaha di 

Indonesia masih dikatakan sedikit, padahal penduduk Indonesia sangat banyak, 

hampir sebagian besar masyarakat belum bisa menjadi wirausaha. Sehingga masih 

berlomba-lomba mencari pekerjaan diberbagai bidang sehingga masih banyak 

penganguran. Untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia disini peran 

pelajaran kewirausahaan disekolah sangat penting untuk menjadikan peserta didik 

lebih kreatif dan mandiri. Dengan adanya mata pelajaran kewirausahaan peserta 

didik dapat mempunyai kemampuan untuk menciptakan dan menyediakan 

lapangan pekerjaan dan akan menghasilkan generasi dimasa depan yang siap 

hidup dengan tantangan dizamannya. .  

Jadi dengan kondisi yang sekarang ini adanya mata pelajaran 

kewirausahaan peserta diidk bisa memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki untuk menjadi seorang wirausaha (entrepreneur). 

Entrepreneur dapat diartikan sebagai orang yang berjiwa berani mengambil resiko 

untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Menurut Kemdiknas (2010) 

wirausaha adalah seorang yang memiliki karakter selalu tidak puas dengan apa 

yang telah dicapainya dan terampil memanfaatkan peluang usaha dalam 

mengembangkan usahanya, dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. 

Menjadi wirausaha harus jeli dalam menangkap peluang usaha yang ada. Untuk 

mewujudkan menjadi seorang wirausaha tersebut tentunya harus ada ilmu 

pengetahuan dan keterampilan tentang berwirausaha. Kewirausahaan dapat 
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diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan keberanian seseorang untuk 

melaksanakan sesuatu kegiatan usaha atau nonusaha (cara mandiri).  

Menurut Kemendikas  (2010), kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang sangat bernilai dan 

berguna, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Dalam kewirausahaan 

juga diperlukan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, 

bercipta, berkarya, dan bersahaja, serta berusaha dalam rangka meningkatkan 

pendapat dalam kegiatan usahanya.  

Selain itu, seseorang tersebut juga harus mempunyai jiwa berwirausaha agar 

dapat mendorong minat seseorang untuk mendirikan dan mengelola usaha secara 

profesional. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan padasuatu 

hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Menurut Slameto (2010: 180) Minat 

pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengansesuatu di luar diri semakin kuat atau dekat hubungan tersebut 

semakinbesar minat.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa tertarik terhadap suatu 

kegiatan dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

suatu kegiatan tersebut. Seiring dengan banyaknya persaingan dan banyaknya 

tantangan yang harus dihadapi bagi seorang wirausaha maka minat itu harus 

diikuti dengan perencanaan dan perhitungan yang matang supaya nantinya usaha 

yang dijalankan bisa berjalan dengan baik. Minat berwirausaha akan menjadikan 

seseorang untuk lebih giat mencari dan memanfaatkan banyak peluang yang ada 

agar dapat mengembangkan usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 

Minat sangat berpengaruh dalam suatu kegiatan yang akan dilakukan sebab 

dengan adanya minat tersebut seseorang dapat mengoptimalkannya. 
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Dengan demikian, untuk mewujudkan hal diatas maka peserta didik di 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang telah mempelajari 

mata pelajaran kewirausahaan. Peserta didik diberi pengetahuan tentang 

berwirausaha yaitu dapat mengelolah sumber daya menjadi usaha kreatif dan 

menyerap banyak tenaga kerja, karena dengan adanya pelajaran kewirausahaan 

maka lebih luas bagi siswa yang mempunyai jiwa wirausaha untuk 

mengembangkan pengetahuan, bakat, keterampilan serta dapat menciptakan ide-

ide yang baru yang dimilikinya. Dengan mempelajari kewirausahaanlah siswa 

juga dapat lebih mengetahui tentang seseorang yang berjiwa berwirausaha dan 

dapat menciptakan usaha sendiri. MenurutAyuningsih, dkk (2018:9) adapun 

karakter yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha yaitu kemampuan 

mengendalikan peluang usaha, berani mengambil resiko, memiliki kreatifitas 

tinggi, memiliki kemampuan berinovasi, selalu komitmen dalam pekerjaan dan 

memiliki etos kerja serta tanggung jawab, memiliki jiwa kepemimpinan, mandiri 

dan tidak bergantung kepada orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti sangat tertarik dengan judul tentang 

“Pengaruh Mata Pelajaran Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

Bagi Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 

Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Mata 

Pelajaran Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Bagi Siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:untuk mengetahui “Adakah Pengaruh Mata Pelajaran 

kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Bagi Siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:110) “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”. Hipotesis penelitian ini adalah : 

Ha : Ada Pengaruh Mata pelajaran Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha Bagi Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

Ho : Tidak Ada Pengaruh Mata Pelajaran Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha Bagi Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Palembang. 
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E. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Bagi Penulis 

Dengan melakukan penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 

kewirausahaan  dan menambah bekal untuk menjadi seorang wirausaha. 

2. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sekolah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan kualitas pendidikan, khususnya 

pengaruh mata pelajaran kewirausahaan terhadap minat berwirausaha bagi siswa. 

3. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam kegiatan 

kewirausahaan bahwa mata pelajaran kewirausahaan sangat penting untuk 

menciptakan wirausaha dalam proses pembelajaran demi tercapainya tujuan 

pendidikan. 

4. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan minat berwirausaha dan 

dapat membuka lapangan pekerjaan baru. 

 

F. Asumsi Penelitian  

Ada Pengaruh Mata PelajaranKewirausahaan Minat Terhadap Berwirausaha Bagi 

Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang. 
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G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, maka dalam 

penelitian hanya dibatasi penelitiannya sebagai berikut: 

1. Variabel (X) : Mata Pelajaran Kewirausahaan 

2. Variabel (Y) : Minat Berwirausaha  

3. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 

1 Palembang 

4. Subjek yang diteliti adalah Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kewirausahaan adalah keberanian seseorang untuk melaksanakan sesuatu 

kegiatan usaha atau nonusaha (cara mandiri). 

2. Minat berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan untuk berwirausaha, 

bersedia untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta 

senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami. 
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